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1. Pendahuluan

Abtract

This study aims to identify and examine the differences between the practice of shariah
auditing and conventional auditing. In theory, the practice of shariah auditing and con-
ventional auditing is very different. There is added value regarding Sharia principles in the
examination of sharia audit reports. The research method used is quantitative with primary
data collection using a questionnaire. This research was conducted to test the data using
the Mann Whitney Test. The results of the study indicate that respondents still think that
the practice of sharia auditing and conventional auditing is the same and no different. It is
hoped that the research can provide an overview of the practice of sharia auditing and con-
ventional auditing.

Citation: Fitriyani, N.L, dan Kusnugroho, Y.A., (2021). Auidit Syariah dan Audit Konvensional:
Bukti Empiris Di Indonesia. AFRE Accounting and Financial Review, 4(1): 137-145

Abstraks

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji perbedaan antara praktik audit
syariah dan audit konvensional.Secara teori praktik audit syariah dan audit konvensional
ini sangatlah berbeda. Adanya nilai tambah mengenai prinsip-prinsip Syariah dalam
pemeriksaan laporan audit syariah. Metode penelitian yang digunakan kuantitatif dengan
pengambilan data primer yaitu menggunakan kuisoner. Penelitian ini dilakukan pengujian
data mengqunakan Uji Mann Whitney. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden
masih menganggap jika praktik audit syariah dan audit konvensional adalah sama tidak
berbeda. DIharapkan dengan adanya penelitian dapat memberi gambaran mengenai praktik
audit syariah dan audit konvensional.

JEL Classification: M40, M42
DOI: https://doi.org/10.26905/afr.v4i1.5642

Dalam agency theory dengan adanya pem-
isahan antara manajemen (agent) dengan pemilik
(principal) dalam mengelola perusahaan telah me-
nimpulkan terjadinya masalah keagenan. Adanya
kepentingan yang berbeda antara pemilik dengan
manajemen dapat menimbulkan terjadinya masa-
lah keagenen (Jensen & Meckling, 1976, Wang,
2012; Taufil-Mohd et al., 2013; dan Nazir & Afza,
2018). Untuk itu perlu adanya tarnsparansi pen-
yampaian kinerja manajemen alam mengelola
perusahaan.
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Laporan keuangan keuangan merupakan
media yang digunakan untuk menyampaikan ter-
kait apa yang telah dilakukan manajemen kepada
pihak eksternal maupun pihak internal. Secara in-
ternal pihak manajemen sebagai agen memiliki
informasi yang banyak tentang kondisi dan pros-
pek perusahaan dibandingkan dengan pihak lain.
Hal ini menunjukkan adanya asimetri informasi
antar agent dengan principal (Wang, 2017; Panda
& Leepsa, 2017; Min & Kee, 2019). Manajemen ha-
rus dikomunikasikan tentang perusahaan kepada
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principal dan pihak lain yang terkait (shareholders
dan stakeholders). Hal ini menunjukkan adanya
asimetri informasi. Kehandalan laporan keuangan
sebagai media komunikasi menjadi sangat pent-
ing (Osadchy et al., 2018; Lukman & Irisha, 2020;
Matavulj, 2020). Kehadiran pihak ketiga, yaitu au-
ditor yang bersifat independent dapat sebagai
perantara antara manajemen (agent) dangan pem-
ilik (principal) (Nicolin & Sabeni, 2013, Taqi ef al.,
2020, Anggriani et al., 2020).

Auditing merupakan suatu bentuk bukti
informasi dari akumulasi dan evaluasi yang di-
gunakan untuk menentukan dan melaporkan de-
rajat kesesuaian antara informasi serta kriteria
yang telah ditetapkan (Aren, 2011; Defond et al.,
2020; Alharasis et al., 2020). Abdul (2015). Audit-
ing menurut ASOBAC (A statement of Basic Audit-
ing Concepts) adalah suatu proses sistematis untuk
menguji dan mengevaluasi bukti-bukti secara ob-
yektif mengenai asersi-asersi tentang berbagai
tindakan dan kejadian ekonomi untuk menentuk-
an tingkat kesesuaian antara asersi-asersi tersebut
dengan kriteria yang telah ditentukan dan me-
nyampaikan hasilnya kepada para pengguna la-
poran audit. Dengan demikian dapat disimpul-
kan pengertian audit merupakan suatu sistem
dalam akuntansi yang digunakan untuk menilai
atau memeriksa kesesuaian antara laporan keu-
angan yang telah disusun oleh pihak manajemen
dengan kriteria yang telah ditetapkan agar dapat
memberikan pernyataan atas kewajaran laporan
keuangan tersebut.

Dalam kegiatan praktik audit memiliki dua
kelompok variasi yaitu variasi audit syariah dan
audit konvensional. Audit syariah adalah kegiat-
an audit yang memiliki prinsip dasar bukan han-
ya auditing dan akuntansi, melainkan juga audit
dalam perspektif islam sesuai syariat islam. Se-
dangkan audit konvensional berprinsip dasar ra-
sionalisme ekonomi yang diatur oleh konsep dan
prinsip-prinsip auditing dan akuntansi (Uddin ef
al., 2013; Ahmad & Al-Aidaros, 2015;
Kooskusumawardani & Birton, 2016; Ahmadova,
2016; Alahmadi et al., 2017; Alam et al., 2019; dan
Khalid & Sarea, 2021). Pada umumnya audit kon-
vensional yang dilakukan adalah menilai aspek
manajemen dan akuntansi saja. Sedangkan dalam
proses pengauditan syariah kini tidak hanya ter-
fokus terhadap aktivitas ekonomi akuntansi dan
laporan keuangan manajemen saja, melainkan
memiliki keterkaitan dengan pengaruh sosial dan
lingkungan yang tidak terlepas dari hukum Islam
yang luas mengatur segala aspek kehidupan
manusia dan memiliki tujuan besarannya untuk
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mempertemukan konsep audit dengan ilmu Sya-
riah (Kasim et al., 2009; dan Yaacob et al., 2013).

Cakupan ruang lingkup antara audit syari-
ah dengan konvensional, standar audit syariah
memang lebih luas dari audit konvensional
(Nugraheni, 2012; Rahmawati et al., 2017; Dewi &
Sawarjuwono, 2019; dan Rahmadieni, 2019);
(Serena & Karimulloh, 2021).

Fokus audit konvensional hanya mencakup
ekonomi akuntansi saja. Sedangkan audit syariah
mencakup lebih luas seperti ekonomi, sosial dan
lingkungan. Berdasarkan hal ini sudah dijelaskan
jika memang kedua variasi audit ini berbeda. Se-
hingga dalam pelaksanaan auditpun seharusnya
juga berbeda karena jika dilihat dari objeknya-
pun sudah berbeda.

Saat ini auditor konvensional memang me-
miliki peran lebih besar dalam menilai suatu ke-
wajaran dari laporan keuangan perusahaan. Ka-
rena jumlah auditor syariah di Indonesia belum
banyak karena memang masih merangkap de-
ngan auditor konvensional. Sebenarnya sekalipun
auditor konvensional mungkin memiliki kualifi-
kasi profesional, namun apakah hal tersebut su-
dah cukup dan memadai ketika auditor konven-
sional melakukan audit laporan keuangan syari-
ah. Hal ini secara tidak langsung auditor konven-
sional dalam mengaudit laporan keuangan syari-
ah wajib memiliki pemahaman atas prinsip syari-
ah yaitu ekonomi yang berpengaruh dalam sosial
dan lingkungan yang tetap berdasar ilmu syariah
Islam. Bukan hanya menekankan audit yang ber-
prinsip ekonomi saja.

Berdasarkan uraian yang dijelaskan menge-
nai fenomena auditor syariah dan auditor konen-
sional, peneliti membuat suatu penelitian untuk
menguji apakah praktik audit syariah dan audit
konvensional ini berbeda. Secara teori dijelaskan
dalam kajian teori peneliti jika audit syariah dan
audit konvensional memiliki perbedaan. Tujuan
penelitin ini adalah untuk menganalisis apalkah
ada perbedaan dari audit syariah dengan audit
konvensional.

Fokus penelitian yang menjadikan gap an-
tara audit syariah dan audit konvensional, peneli-
ti menggunakan pada faktor utama yang dipa-
parkan pada penelitian Kasim et al. (2009, yaitu
kerangka, ruang lingkup, kualifikasi dan inde-
pendensi auditor syariah dan auditor konvensio-
nal. Menggunakan keempat faktor tersebut di-
harapkan tercapai tujuan peneliti untuk menguji
apakah secara praktik audit syariah dan audit
konvensional di Indonesia memiliki perbedaan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
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manfaat yaitu memberikan gambaran kepada
para pelaku audit mengenai praktik audit syariah
dan audit konvensional di Indonesia. Hasil pene-
litian ini diharapkan dapat memberikan gam-
baran mengenai praktik audit syariah dan audit
konvensional.

2. Literatur Revieu

Auditing merupakan sesuatu proses Siste-
matik untuk mendapatkan serta mengevaluasi
fakta secara objektif menimpa pernyataan-per-
nyataan tentang aktiitas serta peristiwa ekonomi
dengan tujuan untuk menetapkan tinkatan kes-
esuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut
dengan kriteria yang sudah ditetapkan dan pen-
yampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang
berkepentingan. Halim (2008) syariah merupakan
suatu teks-teks hukum dalam Al-Qur'an dan
Sunnah Nabi yang mengatur segala perbuatan
manusia. Audit Syariah menurut Yaacob &
Donglah (2012) adalah suatu proses sistematis
untuk secara objektif mendapatakan dan men-
gevaluasi bukti-bukti mengenai kegiatan sosial
ekonomi dan asersi menurut Islam yang kemudi-
an mengukur tingkat kesesuaiannya terhadap
prinsip yang ditentukan. Audit syariah merupa-
kan proses sistematis subjektif yang dilakukan
untuk mendapatkan bukti yang relevan kemudi-
an membentuk opini apakah subjek personil, pro-
ses, kinerja keuangan dan non-keuangan selaras
dengan aturan Syariah Islam dan prinsip yang
diterima luas oleh masyarakat Islam serta hasil-
nya dilaporkan kepada pihak pemangku kepent-
ingan (Shafii et al., 2014).

Audit konvensional menurut secara umum
auditing adalah dimana suatu proses yang siste-
matik yang bertujuan menetapkan suatu kesesu-
aian antara pernyataan-pernyataan tentang ak-
tivitas dan peristiwa ekonomi dengan aturan atau
prinsip yang sudah ditetapkan serta menyampai-
kan hasilnya kepada para pemakai laporan keu-
angan (Jusup, 2012). Kasim et al. (2009) me-
maparkan terdapat gap yang tidak sesuai dengan
yang diinginkan dan secara praktek dalam audit
sesungguhnya ada 4 (empat) elemen atau faktor
utama antara lain yaitu kerangka kerja, ruang
lingkup, kualifikasi dan independensi.

Kerangka Kerja Audit Syariah dan Audit Kon-
vensional

Kerangka kerja audit merupakan aturan, a-
rahan dan acuan seorang auditor dalam melak-sa-
nakan audit sehingga hasil audit berkualitas, da-
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pat dipertanggungawabkan dan sesuai dengan
aturan yang berlaku sehingga dapat diperban-
dingkan dan digunakan oleh para stakeholder da-
lam mengambil keputusan (Mardiyah & Mardian,
2016; Yuliani, 2019; dan Rizqgiani & Yulianto,
2020). Kerangka kerja audit merupakan acuan da-
lam melakukan suatu pemeriksaan laporan keu-
angan perusahaan. Penelitian (Rahman, 2010);
(Nerantzidis et al., 2020) memaparkan jika ke-
rangka audit syariah dan audit konvensional
memiliki unsur berbeda. Hasil penelitian (Hisham
Yaacob & Donglah, 2012; Kasim ef al., 2009, Uddin
et al., 2013; Khalid et al., 2017; Md Zain & Shafii,
2018) menyatakan jika respondennya sepakat
berpendapat bahwa kerangka syariah dan ke-
rangka audit yang konvensional harus berbeda.
Hal ini dikarenakan framework konvensional di-
anggap belum mencakup tujuan terpenting audit
syariah yaitu untuk memastikan bahwa Lembaga
Keuangan Syariah (LKS) dalam seluruh aktivi-
tasnya telah mengacu dan memenuhi prinsip dan
aturan Syariah Islam. Audit syariah ini juga dapat
dimaknai jika segala proses yang dilakukan suatu
institusi keuangan Islam aktivitas-aktivitasnya ti-
dak melanggar aturan syariah atau dalam arti lain
menguji kepatuhan syariah secara keseluruhan
terhadap aktivitas institusi syariah tersebut.

Hal pokok yang menjadi aturan hukum da-
lam audit konvensional ialah hukum yang berasal
dari konsensus masyarakat nasional maupun in-
ternasional. Aturan konvensional mengatur aspek
audit ekonomi dalam aturan umum masyarakat
yang tidak mendiskreditkan suatu golongan. Ber-
beda dengan audit konvensional yang mengacu
aturan ekonomi saja, audit syariah dalam landa-
san hukumnya memiliki tambahan aspek ilmu
syariah yang berprinsip sesuai aturan agama Is-
lam. Ilmu syariah ini tidak diakomodir oleh stan-
dar audit konvensional, oleh karena itu audit sya-
riah memerlukan standar acuan tersendiri.

Kualifikasi Audit Syariah dan Audit Konven-
sional

Berdasarkan standar yang dijelaskan dalam
AAOIFI (2001) bahwa perlunya pengetahuan dan
pemahaman seorang auditor syariah bukan han-
ya mengenai akuntansi ataupun auditing melain-
kan juga terhadap prinsip syariat Islam. Pada
nyatanya, sejauh ini, tidak ada pendidikan akad-
emik dan profesional khusus dan program pelati-
han audit syariah yang dapat memenuhi kebu-
tuhan lembaga keuangan syariah maupun badan
regulator (Rahman, 2010). Audit konvensional a-
taupun pada umumnyapun perlu adanya kualifi-
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kasi audit guna memahami kriteria dan berk-
ompeten yang digunakan untuk memeriksa bukti
yang dikumpulkan agar dapat mencapai kesim-
pulan. Seorang auditor yang berkualifikasi saat
ini di Indonesia dinyatakan dengan adanya kepe-
milikikan Certified Public Accounting (CPA) yang
didapat dari Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Se-
dangkan untuk auditor syariah dengan adanya
kepemilikan Sertifikasi Akuntan Syariah (SAS).
Hingga saat ini dikutip dari laman IAI per tahun
2014 baru sekitar 54 orang yang memiliki Sertifi-
kasi Akuntan Syariah (IAI, 20014).

Independensi Audit Syariah dan Audit Konven-
sional

Sikap mental yang independensi merupa-
kan suatu hal yang wajib bagi auditor. Hal ini gu-
na untuk memastikan kejujuran dalam memper-
timbangkan suatu fakta agar lebih objektif. Selain
itu agar tidak terjadi bias dalam mendukung pan-
dangan atau pendapat tertentu yang dapat mem-
pengaruhi penilaiannya. Audit syariah, auditor-
nya memiliki peran utama dalam melakukan
pengawasan syariah compliance lembaga keu-
angan syariah. Independen auditor juga wajib di-
miliki dalam hal sikap maupun kelembagaan
(Kasim et al., 2009); (Yaacob & Donglah, 2012);
(Yaacob et al., 2013); (Kasim & Sanusi, 2013). Se-
tiap melakukan pekerjaannya auditor tidak hanya
harus memiliki kompetensi saja melainkan juga
sikap independen. Independensi yang berarti
adanya kejujuran dalam diri auditor untuk mem-
pertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan
yang objektif tidak memihak dalam diri auditor
dalam merumuskan dan menyatakan pendapat-
nya.

Menurut Islahuzzaman (2012) menyatakan
jika auditor independen adalah auditor yang da-
pat menjaga konsistensi pemikiran dari pengaruh
yang lebih banyak dijumpai luar diri auditor da-
lam mempertimbangkan fakta. Berdasarkan be-
berapa pendapat dapat disimpulkan jika inde-
pendensi ialah sikap pikiran dan mental yang
berpendirian teguh dan tidak dikendalikan oleh
orang lain dalam pemeriksaan laporan keuangan
yang sesuai dengan standar dan aturan profesi-
onalnya. Independensi seorang auditor juga da-
pat menjadi faktor pendorong rasa percaya stake-
holder terhadap laporan keuangan tersebut kare-
na menjadi jaminan jika laporan disusun sesuai
dengan prinsip akuntansi yang sesuai standar
yang berlaku umum.

Secara teori audit syariah dan audit kon-
vensional secara garis besar memiliki pemahaman
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yang berbeda. Audit konvensional menekankan
pada pemeriksaan akuntansi ataupun auditing.
Sedangkan audit syariah lebih meluas dari akun-
tansi atau auditing. Melainkan mencakup juga so-
sial dan juga lingkungan yang mengacu pada il-
mu syariat Islam. Hasil penelitian yang dilakukan
(Mardiyah & Mardian, 2016) menunjukkan jika
mayoritas responden menganggap bahwa di In-
donesia praktik audit di lembaga keuangan syari-
ah sudah berjalan cukup baik. Penelitian lain yai-
tu (Nugraheni, 2012) menyatakan jika kompetensi
yang dimiliki oleh auditor konvensional tidak cu-
kup untuk mengaudit lembaga-lembaga syariah.
Hal ini menunjukkan jika pada kenyataannya
masih adanya praktik auditor konvensional yang
melakukan pemeriksaan terhadap audit syariah.
Secara teori dikatakan kedua variasi audit ini ber-
beda. Pembeda antara audit syariah dan audit
konvensional yang dilakukan peneliti berfokus
pada empat hal yang dipaparkan dalam peneli-
tian Kasim et al. (2009) yaitu kerangka kerja, ru-
ang lingkup, kualifikasi dan independensi yang
memiliki gap antara teori yang diharapkan dan
praktik secara nyatanya.

Tabel 1. Perbedaann Audit syariah dan Audit Konven-

sional
Audit Syariah Audit Konven-
sional

Kerangka Standar Audit Standar Audit-

Kerja AAOIFI ing IAI

Ruang Ling-  Ekonomi Akun- Ekonomi

kup tansi, Sosial dan Akuntansi
Lingkungan

Kualifikasi Audit dilakukan ~ Audit dilakukan
oleh Auditor oleh Auditor
yang bersertifi- Umum tanpa
kasi Akuntansi ketentuan ber-
Syariah (SAS) sertifikasi SAS

Independensi Kepatuhan ter- Kepatuhan ter-
hadap ilmu syari- hadap ilmu au-
ah dan audit dit

Berdasarkan tabel 1 dipaparkan bagaimana

perbedaan antara audit Syariah dengan audit

konvensional. Perbdaan terkaity dengan 4 indi-

kator: kertangka kerja, ruang lingkup, kualifikasi,

dan independensi. Hipotesis dalam penelitian ini

dapat dirumuskan:

Hi: Terdapat perbedaan kerangka kerja antara
auditor konvensional dengan auditor syariah

3. Data dan Metode
Penelitian ini merupakan penelitisan kuan-

titaif yang menganalisis tentang audit Syariah
dan audit konvensional. Populasi dalam peneli-
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tian ini adalah auditor konvensional dan auditor
syariah yang di Indonesia. Teknik Pengambilan
sampel yang dipilih adalah random sampling. Di-
mana sample yang diambil secara acak. Penelitian
ini dilakukan pada saat seminar IAPI yang dise-
lenggarakan di Kota Semarang. Pengumpulan da-
ta yang digunakan dalam penelitian ini adalah

jenis data primer. Data primer adalah suatu data
yang bersumber langsung memberikan data ke-
pada pencari data. Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah keseluruhan data yang
didapat dari kuesioner yang disebarkan kepada
responden sesuai dengan sasaran yaitu auditor
konvensional dan auditor syariah.

Tabel 2. Indikator Variabel Audit Syariah dan Audit Konvensional

Variabel Definisi Indikator
Kerangka Kerja Kerangka kerja audit merupakan atur- Kerangka kerja yang digunakan telah
an, arahan dan acuan seorang auditor sesuai standar audit syariah ataupun audit
dalam melaksanakan audit sehingga konvensional
hasil audit berkualitas, dapat diper-
tanggungawabkan dan sesuai dengan
aturan yang berlaku sehingga dapat Kerangka kerja yang digunakan sesuai
diperbandingkan dan digunakan oleh prinsip cakupan audit syariah dan audit
para stakeholder dalam mengambil ke- konvensional.
putusan (Mardiyah, 2015)
Ruang Lingkup Cakupan batasan tugas dalam peme- Lingkup pemeriksaan audit yang men-
riksaan dan penilaian audit. cakup asas resiko kepatuhan
Cakupan lingkup audit yang diperiksa
sesuai IAl dan AAOIFI
Kualifikasi Auditor yang memiliki kemampuan Auditor harus memiliki kualifikasi
dan pemahaman atas audit. dibidang auditing/akuntansi dalam ben-
tuk gelar profesional, training ataupun
sertifikasi.
Independensi Sikap mental yang bebas dari penga- Pelaksanaan pemeriksaan audit harus

ruh, tidak dikendalikan oleh pihak
lain, tidak tergantung pada orang lain

(Mulyadi, 2010)

independen tanpa adanya intervensi dari
pihak manapun.

Teknik pengambilan data dilakukan de-
ngan kuesioner. Kuesioner yang digunakan telah
dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas. Uji
validitas digunakan untuk menguji keandalan
atau kesahihan suatu instrumen. Hasil pengujian
validitas menunjukkan nilai r atau korelasinya
lebih besar dari 0,297. Sehingga dapat disimpul-
kan bahwa item-item atau setiap pernyataan kui-
soner tersebut valid. Hasil pengujian realibilitas
kuesioner digunakan untuk melihat konsistensi
atau keajagen instrumen penelitian. Berdasarkan
hasil uji reliabilitas kuesioner untuk indikator in-
diator kerangka kerja, ruang lingkup, kualifikasi
dan independensi mennjukkan nilai Cronbach
Alpha-nya lebih besar 0,6. Hal ini menunjukkan
semua pertanyaan dari masing-masing indikator
reliabel.

Teknik analisis data dilakukan dengan cara
membandingkan dua kelompok data, yaitu data
terkait dengan indikator: kerangka kerja, ruang
lingkup, kualifikasi dan independensi untuk au
dit syariah dan audit konvensional. Teknik ana-
lisis data yang menggunakan uji Mann whitney

141

untuk melihat perbedaan secara praktik antara
audit syariah dan audit konvensional.

Sebelum dilakukan uji beda Mann Whitney
data telah dilakukan uji normalitas data. Hasil
pengujian normalitas data dengan menggunakan
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan data berdis-
tribusi tidak berdistrusi normal. Dimana nilai
signifikansi menunjukkan 0,000 yang artinya ku-
rang dari 0,05 maka uji beda menggunakan ana-
lisis non parametrik yaitu menggunakan uji Mann
Whitney.

4. Hasil

Pengujian varian data digunakan untuk
melihat apakah data memiliki varian sama
ataukah berbeda. Hasil pengujian disajikan pada
tabel 3. Dapat diketahui nilai signifikansi dari uji
Levene’s ke empat variabel lebih dari 0,05. Dengan
ini dapat disimpulkan bahwa ke empat variabel
yaitu kerangka kerja, ruang lingkup, kualifikasi
dan independensi itu sama atau homogen.
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Tabel 3. Test of Homogeneity of Variances Uji Mann Whitney ini merupakan uji non

parametrik yang digunakan apabila data yang

Levene

Statistic 911 A2 Sig dianalisis tidak berdistribusi normal dan untuk
Kerangka Kerja (X1) 1,978 1 42 0,167 menguji signifikansi perbedaan dari dua kelom-
Ruang Lingkup (X2) 0286 1 42 0,5% pok data yang independen. Hasil uji Mann Whit-
Kualifikasi (X3) 0546 1 42 0464 ney.disajike?n pada tabel 4. Hasil pengujian 'Ma.n?i
Independensi () 0355142 0dst 4 e ebih ke dart 005,
Tabel 4. Hasil Uji Mann Whitney
Kerangka Kerja | Ruang Lingkup | Kualifikasi |Independensi
(X1) (X2) (X3) (X4)
Mann-Whitney U 135,000 141,500 134,000 138,000
Wilcoxon W 730,000 736,500 189,000 733,000
Z -1,012 -0,820 -1,035 -1,023
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,312 0,412 0,301 0,306
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 0,339 04312 0,326 0,3842

Berdasarkan hasil pengujian Mann Whitney
menunjukkan tidak adanya perbedaan kerangka
kerja antara auditor konvensional dengan auditor
syariah. Ruang lingkup antara auditor konvensi-
onal dengan auditor Syariah menunjukkan tidak
adanya perbedaan ruang lingkup antara auditor
konvensional dengan auditor syariah. Hasil uji
Mann Whitney untuk kualifikasi auditor menun-
jukkan tidak ada perbedaan antara audit konven-
sional dengan auditor syariah. Sedangkan untuk
independensi auditor menunjukkan tidak ada
perbedaan antara independensi auditor konven-
sional dan auditor syariah (Tabel 4)

5. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengolahan data menun-
jukkan bahwa dengan keempat variabel yaitu
kerangka kerja, ruang lingkup, kualifikasi dan in-
dependensi, praktik audit syariah dan audit kon-
vensional tidak memiliki perbedaan. Dari hasil
penelitian tersebut disimpulkan bahwa auditor
menganggap sama secara praktik antara audit
syariah dan konvensional. Padahal secara teori
kedua audit ini, audit syariah dan audit konvensi-
onal memiliki perbedaan. Audit konvensional ini
cakupan pemeriksaannya hanya sebatas laporan
keuangan dan aktivitas ekonomi saja. Sedangkan
audit syariah ini lebih luas cakupan pemeriksaan
laporan keuangannya yaitu menambah hukum
dan prinsip-prinsip syariah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tang-
gapan responden mengenai kerangka kerja kedua
audit ini audit syariah dan audit konvensional
adalah sama. Dalam hal ini standart yang digu-
nakan sebenarnya juga sudah berbeda, Audit sya-

riah menggunakan standar dari AAOIFI dan au-
dit konvensional menggunakan standar yang
dikeluarkan oleh IAIL. Namun memang kerangka
kerja yang dikeluarkan didalam audit syariah ma-
sih mengalami revisi pada PSAK syariah. Sehing-
ga dalam pemeriksaan laporan lembaga keuang-
an syariah ini untuk teknik audit masih dengan
cara konvensional. Oleh karena itu hal tersebut
yang mungkin memberikan dampak pemahaman
kepada responden dalam hal ini auditor jika
kerangka kerja dalam audit syariah maupun kon-
vensional ini sama.

Penelitian dalam variabel ruang lingkup
audit syariah dan audit konvensional ini menun-
jukkan tidak ada perbedaan antara audit Syariah
dengan audit konvensional. Hasil ini menunjuk-
kan adanya pemahaman responden bahwa tidak
adanya perbedaan dalam cakupan lingkup dalam
praktik audit syariah dan konvensional. Terkait
hasil penelitian ini sejalan dengan yang dike-
mukakan (Kasim & Sanusi, 2013; dan Kasim et al.,
2013), yaitu selain kerangka kerja, ruang lingkup
ini juga masih belum memiliki atau masih men-
cari pedoman yang tepat. Namun disampaikan
juga oleh responden dalam penelitian itu jika au-
dit syariah memiliki cakupan yang lebih luas di-
bandingkan dengan audit konvensional. Karena
audit syariah ditambah dengan adanya pemerik-
saan kepatuhan syariahnya (shariah compliance).

Hal selanjutnya dalam variabel kualifikasi
ini yang sangatlah utama. Karena kualifikasi dari
seorang auditor disini dibutuhkan dan sangat di-
perhatikan dalam pelaksanaan audit. Adanya
tambahan nilai hukum syariah dalam pemeriksa-
an laporan keuangan lembaga syariah, membuat
auditor konvensional disini harus memiliki pe-
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mahaman atas prinsip-prinsip syariah. Sehingga
diperlukannya kualifikasi seperti trainining, sertif-
ikasi atau setidaknya memiliki pengalaman da-
lam praktik ilmu syariah. Namun dalam pene-
litian ini menunjukkan jika responden atau audi-
tor ini menganggap jika kualifikasi audit dan au-
dit syariah adalah sama. Pemahaman ini mungkin
juga karena saat ini terbatasnya atau minim jum-
lah praktisi dari auditor syariah. Sehingga diang-
gap jika auditor konvensional ini dapat merang-
kap audit syariah.

Variabel terakhir yang diuji dalam pene-
litian ini, independensi ini tidak memiliki perbe-
daan dikedua audit yaitu audit syariah dan audit
konvensional. Mengenai hal ini, independensi
sendiri selalu menjadi hal yang cukup sensitif.
Karena isu-isu dibalik dalam pemeriksaan audit
adanya kepentingan suatu entitas, kelompok,
lembaga ataupun kepentingan pribadi. Maka per-
lunya auditor yang bersifat independen dan da-
pat dipercaya.

Hasil penelitian ini dipengaruhi oleh jum-
lah responden yang sangat sedikit. Hal ini di-
karenakan saat pengambilan data yaitu kuisoner
diberikan ke semua peserta seminar auditor ini
hanya sejumlah 44 yang berkenan mengisi kuiso-
ner. Sehingga hasil penelitian yang didapat me-
nunjukkan praktik audit syariah dan audit kon-
vensional tidak memiliki perbedaan dilihat dari
variabel kerangka kerja, ruang lingkup, kualifika-
si dan independensi

6. Simpulan dan Saran

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa antara au-
dit syariah dan audit konvensional dalam teori
memiliki beberapa perbedaan. Sedangkan dalam
praktiknya jika audit syariah dan audit konven-
sional tidak memiliki perbedaan. Hasil penelitian
ini menunjukkan jika auditor masih menganggap
sama secara praktik antara audit syariah dan au-
dit konvensional. Pemahaman tersebut yang ha-
rusnya diluruskan jika memang berbeda secara
praktik maupun teori antara audit syariah dan
audit konvensional.

Saran

Beberapa hal yang menjadi keterbatasan
dalam penelitian ini dan perlu diperhatikan oleh
peneliti yang akan diubah yaitu jumlah respond-
en yang bersedia mengisi kuesioner sangan min-
im yaitu hanya 44 responden. Hal ini mungkin
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berimplikasi pada kekuatan generalisasi hasil pe-
nelitian. Kemudian adanya keterbatasan peneli-
tian dengan menggunakan kuesioner yaitu ter-
kadang jawaban yang diberikan oleh responden
tidak mencerminkan keadaan sesungguhnya.

Bagi para pihak yang terkait dengan profe-
si audit di Indonesia, penelitian ini memberikan
gambaran bahwa dalam praktiknya tidak terda-
pat perbedaan signifikan antara audit syariah
dengan audit konvensional. Dalam hal ini terjadi
perbedaan antar teori dengan praktik yang ada.
Hal ini menunjukkan bahwa bagi auditor, entitas
syariah maupun konvensional masih dilihat se-
bagai objek audit yang tidak berbeda.
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